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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji terkait dengan
pengaruh Penyesalan (Regret) terhadap Harapan (Hope) narapidana kasus

Penyesalan; pencurian di Rutan Kelas I Cipinang.. Metode yang digunakan pada

Harapan; penelitian ini ialah menggunakan kuantitatif dengan teknik pengambilan

Pencurian. sampel ialah simple random sampling. Jumlah responden yang diteliti ialah

101 narapidana kasus pencurian pasal 363 KUHP. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persamaan regresi yaitu Y= 12.833 + 0.598 X yang
bernilai positif, bermakna setiap penambahan 1% regret maka hope akan
naik 0.598. Uji signifikansi menunjukkan sig yaitu 0,000 < 0,05 sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima maka dari itu menunjukan adanya pengaruh
penyesalan (regret) terhadap harapan (hope) narapidana kasus pencurian
di Rutan Kelas I Cipinang sebesar 25.5 % dan 75.5 % lainnya dipengaruhi
_oleh variabel lain.

1. PENDAHULUAN

Kejahatan merupakan suatu fenomena sosial yang selalu dihadapi oleh masyarakat di seluruh
dunia. Kehadiran kejahatan ini menimbulkan rasa khawatir dan kegelisahan di masyarakat karena
dapat menggangu ketertiban dan ketenangan di dalamnya. Pemerintah berusaha secara maksimal
untuk menangani kejahatan tersebut. Namun, dengan perkembangan zaman, muncul berbagai
masalah seperti krisis ekonomi, penurunan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah dan
masyarakat sipil, serta kemiskinan yang menjadi penyebab terjadinya tindakan kriminal oleh pelaku
kejahatan. Faktor-faktor seperti keadaan ekonomi, tingkat pendidikan, dan kurangnya keteguhan iman
seringkali mempengaruhi kondisi pelaku kejahatan, sehingga mereka lebih rentan untuk melakukan
tindakan kriminal (Kahfi, 2019) . Salah satu jenis kejahatan yang kerap terjadi di tengah masyarakat
adalah pencurian. Dimana dengan kondisi perekonomian masyarakat yang tidak berkecukupan
membuat manusia meghalalkan segala cara baik itu dengan melawan hukum dengan melakukan
tindak pidana pencurian demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Tindak pidana pencurian dengan
pemberatan yang termasuk dalam Pasal 363 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), sering
terjadi di kalangan masyarakat (Nurroffiqoh et al., 2022).

Gambar 1. 1 Data jenis kejahatan tahun 2022
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Pada tahun 2022 bahwa dapat dilihat dari jenis kejahatan pidana umum yang terlapor pencurian
dengan pemberatan menduduki peringkat paling atas dengan jumlah 36.184 kejahatan dari total
319.447 kejahatan , yang memiliki arti bahwa kejahatan terbesar dalam satu tahun yaitu diduduki oleh
Kejahatan dengan Pemberatan. Banyaknya kasus kejahatan pencurian tentu saja mengakibatkan
kekhawatiran dan ketidaknyamanan bagi masyarakat, dan memerlukan waktu dan upaya yang cukup
untuk menanggulangi masalah tersebut. Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk
mengurangi jumlah dan intesitas kejahatan pencurian, namun tidak bisa menghilangkan sepenuhnya.
Sebagai gantinya, pemerintah hanya bisa menekan jumlah kejahatan tersebut dengan cara
menempatkan pelakunya di dalam Lembaga Pemasyarakatan (Lapas). Narapidana dengan perkara
pencurian dengan pemberatan atau yang biasa lebih dikenal dengan istilah begal, adalah seseorang
yang secara paksa menggunakan kekerasan untuk mengambil milik orang lain, dan membuat orang
menderita kerugian tubuh karena pelaku dengan maksud menyakiti atau bahkan mengambil nyawa
korban (Pratiwi et al., n.d.).

Motivasi ekonomi memainkan peran penting dalam perilaku seorang narapidana yang
melakukan pencurian, dimana pencurian yang dilakukan tidak muncul dari niat mereka sendiri, tetapi
dari kebutuhan finansial yang memaksa mereka untuk melakukan pencurian. Hal tersebut membuat
narapidana melakukan dengan penyesalan dikarenakan tidak sesuai dengan harapan mereka.
Terdapat tahapan penyesalan pada narapidana, pertama narapidana akan merasakan penyesalan
(respons feeling) dimana narapidana memikirkan tindakan atau keputusan yang telah mereka perbuat,
selanjutnya ialah narapidana berpikir tentang penyesalan (respons thoughts) yang mereka alami seperti
memikirkan kembali tindakan mereka, setelah mereka memikirkan apa yang telah mereka perbuat
mereka memiliki kecenderungan tindakan (action tendence) dimana hal itu seperti melakukan tindakan
untuk memperbaiki situasi, yang dimana untuk memperbaiki hal situasi narapidana akan menghindari
tindakan atau kesalahan yang sama di masa yang akan datang (respons action). Ketika narapidana sudah
merasakan penyesalan dalam dirinya narapidana akan mendapatkan kekuatan motivasi untuk tidak
membuat kesalahan yang sama lagi (respons emotivational). Saat narapidana menjalani masa
hukumannya di Lembaga Pemasyarakatan, mereka berupaya untuk menjalankannya dengan baik
sehingga ketika mereka kembali ke masyarakat dan keluarga mereka, mereka akan memiliki reputasi
yang baik dan dapat memiliki impian untuk melanjutkan kehidupannya dan memiliki harapan agar
masyarakat tidak menjastifikasi sebutan “mantan narapidana” tersebut dan lebih terbuka (Hilman &
Indrawati, 2017).

Mengacu pada berbagai uraian permasalahan dan pemikiran tersebut, menjadi alasan bagi penulis
untuk mengambil sebuah judul penelitian yang menarik dibahas yaitu “ Pengaruh Penyesalan (Regret)
terhadap Harapan Narapidana Kasus Pencurian di Rumah Tahanan Negara Kelas I Cipinang”. Adanya
penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan implikasi dari penyesalan (regret) seorang narapidana
terhadap harapan narapidana sebagai pelaksanaan program pembinaan dan kenyamanan dalam
bekerja oleh petugas pemasyarakatan khususnya di Rumah Tahanan Negara Kelas I Cipinang.
Harapannya adalah terdapat penyesalan narapidana yang sudah melakukan tindak pidana dan
memiliki harapan yang tinggi untuk melanjutkan kehidupan dengan lebih baik, agar penyimpangan
kasus tindak pidana pencurian dapat berkurang dan tidak ada pengulangan tindak pidana (residivis).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini ialah
pendekatan yang di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan
kesimpulan data sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus
dan kepastian data numerik. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi ialah narapidana kasus
pencurian dengan pemberatan pada pasal 363 KUHP di Rutan Cipinang yang berjumlah 136 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah Simple Random Sampling ialah penarikan sampel
dengan secara acak dimana keseluruhan narapidana kasus pencurian dengan pemberatan Rutan
Cipinang berhak menjadi anggota sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 101
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orang dari narapidana dengan kasus pencurian dengan pemberatan. Berdasarkan jumlah yang
diperoleh melalui perhitungan rumus Slovin yaitu sebagai berikut :
n= N

1+N (e2)

Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 101 narapidana kasus pencurian dengan
pemberatan. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas ialah penyesalan yang terdiri dari 7 item
pertanyaan dan variabel terikat adalah harapan yang terdiri dari 8 pertanyaan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, berupa kuesioner yang menggunakan skala
pengukuran yaitu skala likert yang terbagi menjadi 4 kategori pengukuran sangat tidak setuju, tidak
setuju, setuju, dan sangat setuju.

Proses pengembangan instrument penelitian yang digunakan ialah melalui uji validitas dan uji
reablitias yang digunakan untuk menguji tiap item pertanyaan yang tersedia dalam kuesioner yang
telah dibuat oleh peneliti. Teknik analsi data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : uji
normalitas, uji regresi linear sederhana, uji siginifikansi, dan uji determinasi menggunakan aplikasi
SPSS IBM 26.00

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengujian Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu valid atau
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dapat dilakukan
dengan melihat hasil dari koefisien korelasi person, untuk menentukan valid atau tidaknya suatu
pertanyaan dapat kita lihat dari nilai signifikansinya, jika nilai signifikansinya < 0,05 maka pertanyaan
itu dianggap valid, sebaliknya bila signifikansinya > 0,05 maka pertanyaan tersebut dianggap tidak
valid. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan software IBM Statistics 26 untuk pengujian validitas.
Terdapat 10 item pernyataan mengenai penyesalan (regret) dan 8 item pertanyaan mengenai harapan
(hope). Dalam uji validitas ini diujikan kepada 30 responden dengan hasil sebagai berikut :

Table 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penyesalan

Item Signifikansi Keterangan
1 0.000 Valid
2 0.000 Valid
3 0.000 Valid
4 0.000 Valid
5 0.103 Tidak Valid
6 0.063 Tidak Valid
7 0.000 Valid
8 0.000 Valid
9 0.129 Tidak Valid
10 0.000 Valid

Berdasarkan hasil yang diperoleh dan dilihat pada Tabel Correlation dapat diketahui bahwa uji
validitas variabel Penyesalan (X) kepada 30 responden tersebut didapatkan 8 item valid dan 2 item
tidak valid

Table 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Harapan

Item Signifikansi Keterangan
1 0.000 Valid
2 0.041 Valid

3 0.000 Valid
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4 0.003 Valid
5 0.000 Valid
6 0.041 Valid
7 0.001 Valid
8 0.004 Valid

Berdasarkan hasil tersebut, seluruh butir pernyataan memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0.5
sehingga pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid dan dapat digunakan untuk pengambilan data
penelitian.

3.2. Pengujian Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian
realibiltas instrumen dengan menggunukan rumus Alpha Croncbach karena instrumen penelitian ini
berbentuk angket dan skala bertingkat. Uji reliabilitas yang dilakkan adalah uji Cronbach’s Alpha
dengan bantuan aplikasi SPSS 26. Apabila koefisien Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instrumen dinyatakan
reliabel.

Table 3. Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha  Keterangan
Penyesalan 0.782 Reliabel
Harapan 0.632 Reliabel

Berdasarkan data diatas diperoleh nilai Cronbach’s Aplha pada reliabilitas variabel Penyesalan
dengan 7 item pertanyaan sebesar 0.782. Hal tersebut mengindikasikan bahwa alat ukur variabel
Penyesalan dinyatakan reliabel karena lebih dari 0.6. Begitupun juga dengan data yang diperoleh pada
nilai Cronbach’s Alpha pada reliabilitas variabel Harapan dengan 8 item pernyataan sebesar 0.632. Hal
tersebut megindikasikan bahwa alat ukur dinyatakan reliabel.

3.3. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam penelitian
berdistribusi yang normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas peneliti menggunakan metode
uji normalitas Kolmogorov-smirnov Test. Pada uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-
smirnov, apabila nilai signifikansi data dibawah nilai 0,05 maka data yang kita miliki tidak terdisribusi
secara normal. Apabila nilai signifikasi yang dihasilkan bernilai lebih dari 0,05 maka data terdisitirbusi
secara normal.

Berdasarkan sampel yaitu narapidana kasus pencurian di Rutan Kelas I Cipinang. Peneliti
menyebarkan kuesioner kepada 101 narapidana. Sehingga digunakan untuk uji normalitas sebesar 101
orang.

Table 4. Hasil Pengujian Normalitas

Unstandardized Residual

N 101
Normal Mean .0000000
Parametersa? Std. Deviation 2.31142507
Most Extreme Absolute .072
Differences Positive .043

Negative -.072
Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed) .200e4
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Berdasarkan output yang diperoleh dari uji normalitas dengan menggunakan metode
Kolmogorov-smirnov, diketahui bahwa hasil nilai signifikansi data yang dihasilkan sebesar 0,200. Hal
ini dapat dilihat pada kolom Asimp. Sig (2-tailed) pada tabel diatas yang menunjukkan angka 0,200.
Sesuai dengan syarat uji normalitas, nilai signifikansi 0,200 > 0,05 dan hal ini menunjukkan bahwa data
yang dimiliki terdistribusi secara normal karena mempunya signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian penelitian ini dapat digunakan dalam analisis selanjutnya dengan menggunakan statistik.

3.4. Uji Hipotesis

Dalam menguji hipotesis penelitian ini meggunakan anlalisa regiresi sederhana, untuk
mengetahui atau mengukur kekuatan dan pengaruh antar variabel bebas (independent) terhadap
variabel terikat (dependent). Uji regresi linear sederhana dilakkan untuk memprediksi dan mencari tahu
tingkat pengaruh variabel bebas atau variabel independen terhadap variabel terikat atau variabel
dependen. Berdasarkan hasil kita dapat mengetahui tingkat signifikansi antara variabel penyesalan (x)
terhadap variabel harapan (y). Pada kolom F hitung = 33.917 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel penyesalan (x) terhadap
harapan (y).

Dari tabel Coeffients di atas, Dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 5.824. maka dapat
disimpulkan bahwa nilai t hitung > t tabel yaitu 5.824 > 0.1277 dan hasil nilai signifikansi 0 < 0.05. hal
tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikansi yang positif antara variabel Penyesalan
terhadap variabel Harapan.. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai t hitung. t tabel ialah : 5.824 ,
sehingga hal tersebut telah memenuhi syarat uji signifikansi. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa
nilai t hitung > t tabel (5.824 > 0.1277). Hal tersebut menandakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
memiliki makna adanya pengaruh variabel Penyesalan (Regret) terhadap variabel Harapan (Hope).
Sehingga dapat disimpulkan apabila Ho ditolak maka berarti terdapat hubungan yang positif dan
signifikan anatara Penyesalan (Regret) dan Harapan (Hope) Narapidana kasus pencurian di Rumah
Tahanan Negara Kelas I Cipinang. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, Shingga ditemukannya adana pengaruh positif dan signifikan antara variabel penyesalan
terhadap variabel harapan narapidana kasus pencurian dengan pemberatan di Rutan Kelas I Cipinang.
Berdasarkan data diatas ditemukan nilai R sebagai koefisisen korelasi sebesar 0.505. Hal ini berarti ada
hubungan korelasi positif lemah antara variabel Regret dan Hope karena 0.505 < 0,5. Sedangkan nilai R
Square (R2) atau koefisien dterminasi sebesar 0.255. Berdasatkan nilai R square tersebut dapat
dijelaskan bahwa Regtret di Rutan Kelas I Cipinang mempengaruhi Hope sebesar 25,5%. Sedangkan
sisanya sebesar 74,5% dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti dala penelitian ini disimpulkan bahwa
penyesalan memiliki pengaruh positif terhadap harapan narapidana kasus pencurian di Rumah
Tahanan Negara Kelas I Cipinang. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
penyesalan, tingkat harapan narapidana adan pengaruh dari penyesalan terhadap harapan narapidana
kasus pencurian dengan pemberatan di Rumah Tahanan Negara Kelas I Cipinang. Hal tersebut
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif, bahwa semakin besar pengaruh penyesalan pada
narapidana kasus pencurian di Rutan Cipinang maka harapan narapidana kasus pencurian di Rutan
Cipinang akan semakin besar juga, begitupun dengan sebaliknya. Besaran pengaruh antara variabel
penyesalan terhadap harapan narapidana kasus pencurian di Rutan Kelas I Cipinang ialah sebesar
25,5% sedangkan sisanya yaitu sebesar 74,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak tertera di dalam
penelitian ini.
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